ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh besarnya alokasi Dana Desa yang
menuntut tata kelola yang optimal guna mendorong kemandirian ekonomi melalui
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), khususnya di Kabupaten Tanah Datar di mana
masih banyak unit usaha yang belum berbadan hukum dan belum aktif secara
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good governance
dan akuntabilitas pengelolaan Dana Desa terhadap pemberdayaan BUMDes.
Landasan teoritis yang digunakan meliputi Teori Keagenan (Agency Theory) dan
Teori Stewardship untuk menjelaskan hubungan pertanggungjawaban antara
pemerintah desa sebagai prinsipal dan pengelola BUMDes sebagai agen.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
teknikanalisis regresi linear berganda. Data primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada 174 responden yang terdiri dari pengurus BUMDes dan perangkat
desa menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial, good governance berpengaruh signifikan terhadap
pemberdayaan BUMDes. Demikian pula, akuntabilitas pengelolaan Dana Desa
memiliki pengaruh signifikan, di mana transparansi dan ketepatan penggunaan
anggaran meningkatkan kepercayaan masyarakat serta kinerja ekonomi desa.
Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan dengan
nilai kontribusi sebesar 90,6%. Kesimpulannya, sinergi antara tata kelola yang baik
dan pertanggungjawaban keuangan yang kuat merupakan pilar utama dalam
menciptakan pemberdayaan BUMDes yang transparan, partisipatif, dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Good Governance, Akuntabilitas, Dana Desa, Pemberdayaan
BUMDes.



ABSTRAC

This research is motivated by the large allocation of Village Funds, which
demands optimal governance to promote economic independence through Village-
Owned Enterprises (BUMDes), particularly in Tanah Datar Regency, where many
business units remain unincorporated and under-active. This study aims to analyze
the influence of good governance and accountability in Village Fund management
on BUMDes empowerment. The theoretical foundations used include Agency
Theory and Stewardship Theory to explain the accountability relationship between
the village government as the principal and BUMDes managers as the agent.

The research method used was a quantitative approach with multiple linear
regression analysis. Primary data were obtained through questionnaires distributed
to 174 respondents, consisting of BUMDes administrators and village officials,
using a purposive sampling technique. The results indicate that, partially, good
governance has a significant effect on BUMDes empowerment. Similarly,
accountability in Village Fund management has a significant effect, where
transparency and accurate budget use increase public trust and village economic
performance. Simultaneously, these two variables have a positive and significant
effect, contributing 90.6%. In conclusion, the synergy between good governance
and strong financial accountability is a key pillar in creating transparent,
participatory, and sustainable BUMDes empowerment.
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